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ABSTRACT 
The aim of this research is to understand how the use of experimental methods 
contributes to improving the understanding of Natural Sciences (IPA) in elementary 
school students who are experiencing learning difficulties. This research is a 
classroom action research (CAR) consisting of two cycles. The research subjects 
are 20 students from class V of SDN 6 Bendungan. Data collection in this study was 
conducted through observation, tests, documentation, and quantitative descriptive 
data analysis. The results of this study show a significant improvement in the 
understanding of students who apply the experimental method in learning IPA. The 
percentage of students' learning mastery before the intervention was only 10%. After 
the implementation of the first cycle, the percentage of students' learning mastery 
increased to 60%, and in the second cycle, the percentage of students' learning 
mastery reached 95%, indicating a very high level of achievement. Therefore, the 
conclusion of this research is that the use of experimental methods has a positive 
impact on improving the understanding of students who are experiencing learning 
difficulties, especially in the subject of IPA for fifth-grade students at SDN 6 
Bendungan. 
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ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana penggunaan metode 
eksperimen berkontribusi pada peningkatan pemahaman Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) pada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar di Sekolah Dasar. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. 
Subjek penelitian ini adalah 20 peserta didik dari kelas V SDN 6 Bendungan. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, tes, dan 
dokumentasi, serta analisis data yang bersifat deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 
ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta 
didik yang menerapkan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA. Persentase 
ketuntasan belajar peserta didik sebelum intervensi hanya sebesar 10%. Setelah 
penerapan siklus I, persentase ketuntasan belajar peserta didik meningkat menjadi 
60%, dan pada siklus II, persentase ketuntasan belajar peserta didik mencapai 
95%, yang menunjukkan pencapaian tingkat yang sangat baik. Dengan demikian, 
kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan metode eksperimen 
memiliki dampak positif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik yang 
mengalami kesulitan belajar, terutama dalam mata pelajaran IPA kelas V di SDN 6 
Bendungan. 
 
Kata Kunci: IPA, Metode Eksperimen, Pemahaman 

mailto:hastu.ikhsan.w@gmail.com
mailto:Berliana.henucahyani@ustjogja.ac,id
mailto:banun@ustjogja.ac.id


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 08 Nomor 02, September 2023  

3429 
 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hak setiap 

warga negara, dengan kata lain setiap 

manusia berhak mendapatkan 

pendidikan. Melalui Pendidikan 

manusia berharap nilai-nilai 

kemanusiaan diwariskan, bukan 

sekedar diwariskan melaikan 

menginternalisasi dalam watak dan 

kepribadian (Teguh Triwiyanto, 2021). 

Pendidikan sebagai proses mengubah 

tingkah laku anak didik agar menjadi 

manusia dewasa yang mampu hidup 

mandiri dan sebagai anggota 

masyarakat dalam lingkungan alam 

sekitar dimana individu itu berada, 

dengan kata lain pada dasarnya 

pendidikan memuat gambaran 

tentang nilai-nilai yang baik, luhur, 

pantas, benar dan indah bagi 

kehidupan (Husamah, 2019). Sesuai 

dengan Sistem Pendidikan Nasional 

(Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003, n.d.) pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan bagi 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Pendidikan merupakan 

segala pengaruh yang diupayakan 

sekolah terhadap anak dan remaja 

(usia sekolah) yang diserahkan 

kepadanya (sekolah) agar mempunyai 

kemampuan kognitif dan kesiapan 

mental yang sempurna berkesadaran 

maju yang berguna bagi mereka untuk 

terjun ke masyarakat sebagai individu 

maupun makhluk sosial (Magdalena, 

2020). 

Undang-undang menyebutkan 

bahwa pendidikan merupakan suatu 

usaha sadar untuk mewujudkan dan 

mengembangkan potensi peserta 

didik, sehingga nantinya akan 

bermanfaat untuk bangsa dan negara 

di masa yang akan datang. Melalui 

pendidikan, potensi-potensi yang 

dimiliki oleh peserta didik dapat 

dikembangkan melalui kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung di 

sekolah baik formal maupun non 

formal. Pendidikan    juga    dapat    

menjadi    kekuatan    untuk  

melakukan  perubahan  agar  sebuah  

kondisi  menjadi  lebih  baik 

(Kamaruddin et al., 2023). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

adalah salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan di Sekolah Dasar. IPA 

adalah bidang studi yang membahas 
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segala hal tentang alam dan 

kontennya mencakup pengetahuan 

tentang fakta-fakta dan konsep-

konsep. (Yudi Budianti, 2020). 

Seorang guru yang berperan sebagai 

fasilitator dalam proses pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) perlu 

memiliki kemampuan untuk 

menyelaraskan metode pengajaran 

sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. Peserta didik di tingkat Sekolah 

Dasar (SD) umumnya berusia antara 

6 hingga 12 tahun, dan dalam konteks 

perkembangan kognitif, mereka 

berada dalam tahap perkembangan 

operasional konkrit. Tahap ini dicirikan 

oleh pemikiran yang lebih cenderung 

konkret dan nyata. Peserta didik mulai 

mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir logis yang 

bersifat dasar, seperti 

mengelompokkan objek, 

merangkaikan urutan objek, dan 

menghubungkan konsep-konsep satu 

dengan yang lain. Ada beberapa 

prinsip penting dalam pembelajaran 

IPA di tingkat SD yang perlu 

diperhatikan oleh guru, salah satunya 

adalah bahwa pemahaman kita 

tentang dunia sekitar dimulai melalui 

pengalaman, baik yang bersifat 

inderawi maupun yang bersifat non-

inderawi. Pembelajaran IPA SD saat 

ini banyak materi dengan berbagai 

istilah yang membuat peserta didik 

bingung.  Untuk itu guru haruslah 

mampu untuk mengajarkan seluruh 

materi kepada peserta didik dengan 

metode tepat agar mereka mampuh 

untuk memahaminya. Namun masih 

banyak guru yang belum mampu 

menyampaikan materi dengan 

suasana yang menyenangkan yaitu 

belum adanya penerapan metode 

pembelajaran yang bervariasi untuk 

menciptakan suasana yang 

menyenangkan agar materi tetap 

dapat tersampaikan dengan baik dan 

mampu dipahami oleh peserta didik.  

Menurut (Hapsari et al., 2021) 

Peran seorang guru melibatkan 

berbagai fungsi, termasuk sebagai 

penyedia informasi, fasilitator, 

pengatur, contoh, pembimbing, dan 

penilai. Selain itu, sebagai seorang 

motivator, seorang guru perlu memiliki 

kemampuan untuk memicu motivasi 

peserta didik agar mereka dapat aktif 

dalam proses pembelajaran. Menurut 

pandangan (Sdn & Leon, 2023), salah 

satu cara untuk menggairahkan 

keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran adalah dengan 

mengubah metode pengajaran yang 

mungkin sudah kurang diminati oleh 

peserta didik, seperti penggunaan 
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metode yang monoton. Penggunaan 

metode pembelajaran ini dapat 

menyebabkan rasa bosan dan 

kurangnya kreativitas di antara 

peserta didik. Selain sebagai sumber 

pembelajaran, guru juga memiliki 

peran sebagai pembimbing. 

Perkembangan anak tidak selalu 

berjalan lancar, terkadang berjalan 

lambat atau bahkan berhenti. Dalam 

situasi seperti itu, mereka 

memerlukan bantuan dan panduan. 

Menurut (Mahmudin, 2023), dalam 

upaya membantu anak-anak 

mengatasi kesulitan atau hambatan 

dalam perkembangannya, guru perlu 

memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang peserta didiknya, memahami 

potensi dan kelemahan mereka, serta 

masalah dan kesulitan yang mereka 

hadapi. Untuk mencapai ini, guru perlu 

lebih mendekati peserta didik, 

membangun hubungan yang lebih 

dekat dan akrab, mengamati dengan 

cermat, dan berkomunikasi langsung. 

Dalam lingkungan yang hangat dan 

bersahabat, peserta didik akan lebih 

terbuka dan berani berbicara tentang 

masalah-masalah dan hambatan yang 

mereka hadapi. Melalui situasi ini, 

guru dapat membantu mereka 

mengatasi tantangan-tantangan ini 

(Syafrida, 2021).  

Jika masalah ini tidak ditangani 

dengan cepat, maka masalahnya 

dapat menyebar lebih luas, 

mempengaruhi orang tua, 

masyarakat, dan stabilitas sosial, 

serta menghambat pencapaian tujuan 

pendidikan. Kesulitan belajar yang 

sering dialami oleh peserta didik di 

sekolah merupakan masalah serius 

yang harus mendapatkan perhatian 

dari para pendidik. Ini disebabkan 

karena kesulitan belajar yang dialami 

oleh peserta didik di sekolah dapat 

memiliki dampak negatif baik pada diri 

peserta didik maupun lingkungannya. 

Menurut penelitian (Khairunnisa, 

2018) seorang peserta didik dianggap 

gagal jika ia tidak dapat mencapai 

prestasi yang seharusnya, meskipun 

ia memiliki potensi yang sesuai. Hal ini 

terjadi karena potensi anak didik tidak 

dapat berkembang dengan optimal, 

terutama bagi peserta didik 

berkecerdasan tinggi yang kurang 

mendapatkan dukungan dan fasilitas 

yang diperlukan. Menurut (Hamzah B. 

Uno, 2023) peserta didik yang 

berbakat atau memiliki kecerdasan 

luar biasa diharapkan dapat mencapai 

prestasi tinggi di sekolah dan di 

masyarakat, namun sayangnya tidak 

semua peserta didik berbakat dapat 

mencapai potensi mereka secara 
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maksimal. Beberapa dari mereka 

bahkan mungkin menjadi 

underachiever, yaitu mereka yang 

berprestasi di bawah kemampuan 

mereka, bahkan mungkin ada yang 

memutuskan sekolah. Anak-anak 

dengan kemampuan mental yang 

unggul tetapi berprestasi rendah di 

sekolah berisiko menjadi anggota 

masyarakat yang kurang produktif 

(Muhid, 2019).  

Individu peserta didik yang dikenal 

sebagai Underachiever dianggap 

sebagai peserta didik yang 

menghadapi kesulitan dalam proses 

belajar di sekolah, meskipun 

sebenarnya mereka memiliki potensi 

yang cukup besar untuk mencapai 

prestasi belajar yang tinggi. Biasanya, 

situasi ini dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti motivasi, minat, sikap, 

kebiasaan belajar, karakteristik 

kepribadian tertentu, dan kondisi 

keluarga yang tidak mendukung 

(Setiawati, 2018). Karakteristik umum 

yang sering muncul pada peserta didik 

Underachiever adalah kesulitan dalam 

menyesuaikan diri, rendahnya tingkat 

percaya diri, kesulitan dalam 

mengikuti otoritas, dan cenderung 

membuang-buang waktu luang (Puji 

Sumarsono, Siti Inganah, Daroe 

Iswatiningsih, 2020) 

Pelse lrta didik yang masuk dalam 

katelgori Undelrachielve lr ini 

melmelrlukan pelrhatian khusus dari 

pihak guru, guru pelmbimbing, dan 

ke lpala selkolah. Se lsuai delngan 

pandangan (Nellla Agustin, 2021), 

se lorang guru harus melmiliki 

ke lmampuan untuk melmahami 

karaktelr dan kelpribadian unik dari 

se ltiap pelselrta didik, karelna seltiap 

individu melmiliki pe lrbe ldaan yang 

signifikan dalam karaktelr melre lka. 

Ragam kelsulitan yang selrupa ini 

dapat melngarahkan individu untuk 

melnghadapi tantangan selrupa dalam 

ke lhidupan selhari-hari melre lka, baik 

melre lka masih anak-anak, relmaja, 

atau sudah delwasa. Orang yang 

melngalami kelsulitan be llajar selpe lrti ini 

ce lndelrung melngalami kelgagalan 

belrulang dalam hal prelstasi akadelmik 

dan selring melmiliki rasa pelrcaya diri 

yang relndah. Melnangani kelsulitan 

bellajar selpelrti ini atau hidup belrsama 

delngan melre lka bisa sangat 

melnantang dan dapat melmunculkan 

tingkat frustrasi yang tinggi. Inilah 

melngapa pelntingnya hubungan 

antara guru dan pelse lrta didik dalam 

ke lsukselsan prosels bellajar melngajar, 

kare lna pelmahaman yang melndalam 

telntang karaktelr dan kelpribadian 

pelse lrta didik hanya dapat dicapai 
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mellalui intelraksi yang selring dan 

delkat (Witono elt al., 2021). 

Pandangan (Khairani, 2023) 

melnyatakan bahwa dalam situasi 

se lpelrti ini, individu diharapkan mampu 

melnghadapi belrbagai masalah selpelrti 

adaptasi, pelre lncanaan pelndidikan 

dan karielr, masalah sosial, kelluarga, 

se lrta pelrmasalahan pribadi, teltapi 

tidak selmua individu mampu 

melngatasi masalahnya selcara 

mandiri. 

Belrdasarkan hasil obse lrvasi pada 

pada tanggal 30 Marelt 2023. 

pelmahaman pelse lrta didik SDN 6 

Belndungan pada mata pellajaran Ilmu 

Pelngeltahuan Alam masih relndah. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 

harian pelse lrta didik yang relndah yaitu 

67,50 yang masih jauh dari KKM yang 

diteltapkan yaitu 75. Belbelrapa 

pelnyelbab relndahnya pelmahaman 

pelse lrta didik kellas V SDN 6 

Belndungan pada mata pellajaran Ilmu 

Pelngeltahuan Alam antara lain 

karaktelristik pelse lrta didik yang 

belrbe lda-belda, pelselrta didik bellum 

melmahami matelri yang disampaikan 

olelh guru selrta guru bellum mampu 

dalam pelnguasaan ke llas. Hal ini 

diselbabkan olelh karaktelr pe lse lrta 

didik kellas V yang sangat belragam, 

misalnya keltika prosels pelmbellajaran 

belrlangsung pelse lrta didik celndelrung 

melncari aktivitas selndiri dari pada 

melmpelrhatikan matelri pellajaran yang 

se ldang disampaikan ole lh guru. Akan 

teltapi, keltika guru melmbelrikan tugas 

ke lpada pelse lrta didik, pelse lrta didik 

akan melngelrjakan tugas telrse lbut.  

Me ltodel elkspelrime ln adalah cara 

pelnyajian pellajaran di mana pelse lrta 

didik mellakukan pelrcobaan delngan 

melngalami dan melmbuktikan selndiri 

se lsuatu yang dipellajari (Amin & 

Sumelndap, 2022). Me llalui 

pelnggunaan meltode l elkspe lrimeln 

diharapkan pelse lrta didik dapat 

melmpelrhatikan matelri pellajaran yang 

disampaikan selcara optimal. Melnurut 

(Ke llana & Wardani, 2021) mellalui 

meltodel ini pelse lrta didik akan 

mellakukan pelrcobaan yang dibimbing 

olelh guru selhingga pelse lrta didik akan 

bellajar melmelcahkan suatu masalah 

baik selcara individu maupun 

ke llompok. Dalam mellakukan 

pelrcobaan pelse lrta didik dibimbing 

guru karelna melnggunakan pelralatan 

dan bahan-bahan yang mungkin 

belrbahaya. Meltodel elkspelrime ln akan 

melmudahkan guru dan pelse lrta didik 

dalam melmahami matelri pe llajaran 

yang dipellajari. Pe lselrta didik akan 

melngalami selndiri dan pelselrta didik 

akan belrusaha untuk melmelcahkan 
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masalah yang tellah dibe lrikan. Pelse lrta 

didik akan bellajar bagaimana cara 

melmelcahkan masalah telrse lbut dan 

pelse lrta didik akan bellajar kelrjasama 

delngan telman kellompok, apabila 

dalam kelgiatan bellajarnya pelse lrta 

didik dibelntuk dalam ke llompok.  

Belrdasarkan pelnje llasan di atas, 

pelnellitian ini dianggap sangat pelnting 

untuk melmpelrbaiki prosels 

pelmbellajaran, khususnya dalam mata 

pellajaran Ilmu Pelnge ltahuan Alam, 

bagi pelse lrta didik ke llas V yang 

melngalami kelsulitan bellajar 

(Undelrachie lvelr) di SDN 6 

Belndungan. Pelnggunaan meltodel 

e lkspelrimeln diharapkan dapat melnjadi 

salah satu solusi altelrnatif dalam 

melngatasi pelrmasalahan dalam 

prosels pelmbellajaran te lrse lbut. Hal ini 

melnjadi lelbih krusial karelna 

karaktelristik pe lse lrta didik 

Undelrachielve lr yang belragam dan 

pelndelkatan pelngajaran yang saat ini 

telrbatas pada meltodel ce lramah dan 

pelmbelrian tugas. Meltodel elkspelrime ln 

yang akan digunakan diharapkan 

dapat melningkatkan pelmahaman 

pelse lrta didik Undelrachielve lr. Ole lh 

kare lna itu, pelnellitian melngelnai 

pelnggunaan meltode l elkspe lrimeln 

untuk melningkatkan pelmahaman 

pelse lrta didik Undelrachie lvelr ke llas V di 

SDN 6 Belndungan melnjadi relle lvan. 

Belrdasarkan gambaran masalah 

yang tellah diuraikan di atas, dapat 

diidelntifikasi belbelrapa pelrmasalahan 

utama selpelrti prosels pelmbellajaran 

Ilmu Pelngeltahuan Alam yang saat ini 

dilakukan olelh guru hanya selbatas 

melmbelrikan pelnjellasan matelri, yang 

melngakibatkan pelmahaman pelselrta 

didik Undelrachielve lr te lrhadap matelri 

yang diajarkan olelh guru melnjadi 

telrbatas. Sellain itu, meltodel yang 

digunakan olelh guru tidak selsuai 

delngan karaktelristik pelselrta didik 

Undelrachielve lr yang belragam. 

Idelalnya, suasana bellajar yang 

diinginkan adalah melnjadikan pelselrta 

didik Undelrachielve lr se lbagai subjelk 

yang aktif dalam prosels pelmbellajaran 

delngan kelmampuan untuk melnggali 

dan melmelcahkan masalah dari 

konselp yang dipellajari, selmelntara 

pelran guru lelbih selbagai motivator 

dan fasilitator. Namun, kelnyataannya 

se lbagian belsar pelse lrta didik 

Undelrachielve lr be llum fokus dalam 

prosels pelmbellajaran ini. Pelnggunaan 

meltodel elkspelrimeln diharapkan dapat 

melningkatkan kelte lrlibatan pelse lrta 

didik Undelrachielve lr dalam 

pelmahaman matelri pellajaran. 

Namun, saat ini guru masih 
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melngandalkan meltodel tradisional 

se lpelrti ce lramah dan pe lmbelrian tugas 

se lbagai meltodel pelngajaran di kellas. 

Belrdasarkan batasan masalah 

yang tellah diuraikan di atas, 

pelrmasalahan pelnellitian ini 

dirumuskan selbagai be lrikut: Apakah 

pelnggunaan meltode l elkspe lrimeln 

dapat melningkatkan pelmahaman 

pelse lrta didik Undelrachie lvelr ke llas V di 

SDN 6 Belndungan te lrhadap mata 

pellajaran Ilmu Pelngeltahuan Alam? 

 

B. Metode Penelitian 

Pelne llitian ini dilaksanakan delngan 

melnggunakan Pelne llitian Tindakan 

Kellas (PTK). Pelnellitian tindakan kellas 

adalah kajian telntang situasi sosial 

delngan maksud untuk melningkatkan 

kualitas pelmbellajaran. Dalam 

pelnellitian tindakan ke llas melnurut 

(Adel Hae lrullah, 2021) ada tahap-

tahap yang harus dilakukan dalam 

belntuk siklus belrulang yang di 

dalamnya telrdapat elmpat tahapan 

yang dilalui, yaitu pelre lncanaan, 

pellaksanaan, pelngamatan, dan  

re lfle lksi. Kele lmpat tahapan telrse lbut 

akan dilakukan selcara te lrus-melnelrus 

dalam seltiap siklusnya hingga tujuan 

dari pelnellitian ini te lrcapai. Tujuan 

dalam pelnellitian ini adalah 

melningkatkan pelmahaman dalam 

pelmbellajaran IPA pelse lrta didik 

Undelrachielve lr ke llas V SDN 6 

Belndungan. Pelne llitian ini 

dilaksanakan pada se lmelstelr gelnap 

tahun ajaran 2022/2023, yaitu tanggal 

10 April 2023 sampai tanggal 13 Marelt 

2023. Pelnellitian dilaksanakan di kellas 

V SDN 6 Belndungan. Subjelk dalam 

pelnellitian ini adalah pelselrta didik 

Undelrachielve lr ke llas V SDN 6 

Belndungan yang belrjumlah 20 

pelse lrta didik, telrdiri dari 7 pelselrta 

didik laki-laki dan 13 pelse lrta didik 

pelre lmpuan. Objelk dalam pelnellitian ini 

adalah pelmahaman pelse lrta didik 

Undelrachielve lr ke llas V SDN 6 

Belndungan pada mata pellajaran IPA. 

Rancangan dalam pelnellitian ini 

adalah melnggunakan dua siklus yang 

masing-masing siklus telrdiri dari 

e lmpat tahap. Apabila hasil dari siklus 

I bellum bisa dikatakan belrhasil maka 

akan dilanjutkan kel siklus II tahapan 

yang sama sampai tujuan dari 

pelnellitian ini telrcapai. PTK ini akan 

dilakukan selcara kolaborasi antara 

guru IPA dan pelnelliti. Guru IPA 

belrlaku melmbantu pellaksanaan 

tindakan, seldangkan pelnelliti 

belrtindak selbagai pelnyampai 

informasi, fasilitator, dan pelmbimbing 

pelse lrta didik sellama prosels bellajar 

belrlangsung. Kolaborasi belrlangsung 
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dari pelnellitian awal pelre lncanaan 

sampai tahap relfle lksi dalam 

mellaksanakan pelnellitian pelne lliti 

melmpelrsiapkan langkah-langkah 

ke lgiatan dalam pelnellitian, yang 

dimulai dari pelre lncanaan, tindakan, 

pelngamatan (obse lrvasi), dan 

ke lmudian relflelksi. Te lknik 

pelngumpulan data yang digunakan 

dalam pelne llitian ini melliputi tels, 

obselrvasi, dan dokumelntasi. 

Instrumeln pelngumpulan data yang 

digunakan dalam pelne llitian ini adalah 

soal tels hasil bellajar. Soal Tels Hasil 

Bellajar Pada pelnellitian ini adapun 

instrumeln yang digunakan adalah tels 

formatif. Tels ini digunakan pada saat 

pre ltelst dan posttelst yang 

dilaksanakan pada seltiap akhir 

pelmbellajaran. Tels telrse lbut belrtujuan 

untuk melngeltahui kelmampuan awal 

dan akhir pelselrta didik. Telknik 

analisis data dalam pelne llitian ini 

melnggunakan analisis data delskriptif 

kuantitatif. Data kuantitatif adalah data 

yang belrupa angka-angka, 

se ldangkan analisis de lskriptif adalah 

data yang melne lntukan dan 

melnafsirkan data yang ada, yang 

muncul, kelcelndelrungan yang nampak 

dan selbagainya (Djaali, 2020). 

Analisis data-data telrse lbut 

melnggunakan rumus-rumus 

siste lmatis. Adapun rumus-rumus 

se lbagai belrikut.  

1. Analisis Hasil Tels Pe lmahaman  

a. Nilai Akhir Tels Pelmahaman IPA 

yang dicapai olelh pelse lrta didik 

melrupakan hasil dari te ls pilihan 

ganda yang dikelrjakan selcara 

individu. Pelngkajian hasil tels ini 

belrtujuan untuk melraih data 

yang melnggambarkan seljauh 

mana pelmahaman dan prelstasi 

bellajar pelse lrta didik se ltellah 

melngikuti prosels pelmbellajaran. 

Sellanjutnya, telrdapat formula 

yang digunakan untuk 

melnghitung prelstasi bellajar 

pelse lrta didik. 

 𝑅 =
𝑆

𝑁
 𝑋 100  

Kelte lrangan:  

R = Nilai yang dipelrole lh pelse lrta 

didik  

S = Jumlah skor yang dipelrole lh  

N = Skor maksimal (Duli, 2019) 

b. Pre lstasi bellajar pe lselrta didik 

diukur mellalui pelrhitungan nilai 

rata-rata kellas, yang belrtujuan 

untuk melnilai kelmampuan rata-

rata pelse lrta didik dalam kellas 

telrse lbut. Mellalui nilai rata-rata 

ke llas ini, guru dapat melmahami 

ke lmampuan pelselrta didik se lcara 

ke lselluruhan dalam satu kellas. 
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Prosels pe lrhitungan rata-rata ini 

dilakukan olelh pelnelliti delngan 

melnggunakan rumus be lrikut.  

X = 
∑X 

N
 

Kelte lrangan:  

X = Rata-rata  

∑X = Jumlah nilai yang dipelrole lh  

N = Jumlah pelse lrta didik 

(Simanjuntak, 2020) 

c. Pelnilaian tingkat keltuntasan 

bellajar pelse lrta didik dilakukan 

mellalui analisis tels delngan 

melrujuk pada Kritelria 

Keltuntasan Minimum (KKM) 

yang tellah diteltapkan olelh 

se lkolah. Untuk melngukur tingkat 

ke ltuntasan bellajar se lcara 

klasikal, digunakan rumus 

se lbagai belrikut. 

 𝑇𝐵𝐾 =
𝐾

𝑁
 100%  

Kelte lrangan:  

TBK= Tuntas Bellajar Klasikal  

K = Banyak pelselrta didik yang 

melmelnuhi KKM  

N = Jumlah pelse lrta didik 

(Pusvita, 2022) 

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Belajar 
Klasikal 

Nilai Keterangan 

0% - 20% Sangat lelmah 

21% - 40% Lelmah 

41% - 60% Cukup 

61% - 80% Kuat 

81% - 100% Sangat kuat 

(Grelgorius Wel’u, 2021) 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pelne llitian tindakan kellas ini tellah 

dilaksanakan di SDN 6 Belndungan 

pada tanggal 10, 11, 12, dan 13 April 

2023. Pelne llitian ini dilakukan di kellas 

V delngan mellibatkan 20 pelse lrta didik, 

telrdiri dari 7 pe lse lrta didik laki-laki dan 

13 pelse lrta didik pelrelmpuan. Dalam 

rangka pelnellitian tindakan kellas ini, 

pelnelliti be lrpe lran selbagai kolaborator 

delngan guru dalam pellaksanaan 

pelmbellajaran Ilmu Pelngeltahuan Alam 

(IPA). Pelnellitian ini te lrdiri dari dua 

siklus. Siklus I telrdiri dari dua 

pelrte lmuan, di mana pelrtelmuan 

pelrtama digunakan untuk 

melngimplelmelntasikan meltodel 

pelmbellajaran belrbasis celramah, 

se lmelntara pelrte lmuan keldua 

digunakan untuk pellaksanaan 

pelmbellajaran elkspelrimeln dan diakhiri 

delngan pelmbelrian tels e lvaluasi. Siklus 

II juga telrdiri dari dua pelrte lmuan, 

delngan pelrte lmuan pelrtama 

digunakan untuk melne lrapkan meltodel 

pelmbellajaran belrbasis elkspelrime ln, 

dan pelrte lmuan ke ldua untuk 

mellanjutkan pelmbellajaran selrta 

mellakukan tels elvaluasi. 

Pelngumpulan data dalam 
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pelnellitian ini dilakukan mellalui 

ke lgiatan pelmbellajaran IPA yang 

diatur selsuai delngan jadwal yang 

tellah diteltapkan. Pelmbellajaran IPA 

melnggunakan meltode l elkspelrime ln 

delngan alokasi waktu 35 melnit untuk 

se ltiap selsi pelmbellajaran. Pelne llitian 

ini belrlangsung se llama elmpat 

pelrte lmuan pellajaran. Adapun jadwal 

pelnellitian dapat dilihat pada Tabell 

belrikut ini. 

Tabel 2. Jadwal Penelitian 

Siklus Tanggal Materi 

Preltelst 10-04-2023 
Sifat-sifat belnda dan 

pelrubahannya 

Siklus I 
pelrtelmuan 1 

11-04-2023 Sifat-sifat Belnda 

Siklus I 
pelrtelmuan 2 

12-04-2023 
Pelrubahan wujud 

belnda 

Siklus II 
pelrtelmuan 1 

13-04-2023 
Sifat-sifat belnda dan 

pelrubahannya 

Siklus II 
pelrtelmuan 2 

13-04-2023 
Sifat-sifat belnda dan 

pelrubahannya 

Pelne llitian ini belrlangsung sellama 

dua siklus. Selbellum pelnellitian  

belrlangsung pelnelliti mellakukan 

pre ltelst te lrle lbih dahulu. Seltiap siklus 

ada 2 kali pelrte lmuan. Masing-masing 

siklus  te lrse lbut melmpunyai elmpat 

tahapan pellaksanaan, yaitu 

pelre lncanaan (planning), tindakan 

(acting), pelngamatan (obselrving), dan 

re lfle lksi (re lfle lction). 

Tahap pra tindakan ini 

dilaksanakan untuk me lmpelrole lh data  

awal melngelnai pelmahaman pelselrta 

didik di SDN 6 Belndungan selbellum  

dilaksanakan tindakan. Untuk 

mellaksanakan pra tindakan pelnelliti 

belke lrjasama delngan guru kellas V di 

SDN 6 Be lndungan. Belrdasarkan 

ke lselpakatan delngan guru ke llas untuk 

melngeltahui pelmahaman pelselrta didik 

pelnelliti me lmpelrole lh data dari nilai  

le lmbar pelnilaian pelse lrta didik yang 

tellah dibelrikan ole lh guru. Hasil nilai 

pelnilaian yang dilakukan dalam pra 

tindakan pada mata pe llajaran IPA di 

SDN 6 Belndungan dapat dilihat  pada 

Tabell di bawah ini. 

Tabel 3. Hasil Pretest 

Nilai Tertinggi 86 

Nilai terendah 28 

Rata-rata 53,70 

Jumlah Tuntas 2 

Jumlah Tidak Tuntas 18 

Presentase Peserta didik 
Tuntas % 

10 

Nilai rata-rata hasil preltelst pelse lrta 

didik adalah 53,70 delngan keltuntasan 

10%. Nilai rata-rata pre ltelst pelse lrta 

didik be llum melncapai krite lria minimal 

75 dan untuk prelse lntasel ke ltuntasan 

bellum melncapai kritelria minimal  yang 

diharapkan yaitu kurang dari 50%. 

Pre lselntasel ke ltuntasan pada hasil 

pre ltelst bellum melncapai kritelria 

minimal, maka pellaksanaan prosels 

pelmbellajaran siklus I akan 

dilaksanakan. 

Hasil pra siklus dike ltahui 

pelmahaman pelselrta didik pada mata 

pellajaran IPA Kellas V SD N 6 

Belndungan yang belrjumlah 20 pelselrta 
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didik melmpunyai nilai tuntas (≥ 75) 

se lbelsar 10% (2 anak), se ldangkan 

jumlah pelselrta didik yang bellum tuntas  

se lbelsar 90% (18 anak) de lngan rata- 

rata nilai selcara kelselluruhan selbelsar 

53,70. 

Selte llah selle lsai pellaksanaan 

pelmbellajaran pada siklus I pe lnelliti 

mellakukan tels untuk  melngeltahui 

pelmahaman pelselrta didik  pada mata 

pellajaran IPA Kellas V SDN 6 

Belndungan. Hasil pe lmahaman pelse lrta 

didik pada mata pellajaran IPA Kellas V 

SDN 6 Belndungan pada siklus  I 

adalah selbagai belrikut. 

Tabel 4. Hasil Pemahaman Peserta didik 
pada Siklus I 

Nilai Tertinggi 96 

Nilai Terendah 52 

Nilai Rata-rata 75 

Presentase Peserta didik yang Tuntas 12 (60%) 

Presentase Peserta didik yang Belum 
Tuntas 

8 (40%) 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dari 

data yang dipelrole lh pada siklus I 

dikeltahui bahwa hasil ke ltuntasan 

pelmahaman pelse lrta didik 

Undelrachielve lr pada mata pellajaran 

IPA Kellas V  SDN 6 Be lndungan yang 

tuntas (≥ 75) selbelsar 60% (12 pelselrta 

didik), seldangkan yang bellum tuntas 

40% (8 pelse lrta didik), delngan rata-

rata  nilai selcara ke lselluruhan 75. 

Pre lselntasel hasil ini be llum melncapai 

indikator keltuntasan bellajar yang 

pelnelliti te lntukan. Ole lh karelna itu 

masih dipelrlukan pelrbaikan dalam 

prosels pelmbellajaran yang akan  

dilaksanakan pada siklus II. Selte llah 

pelnelliti me llakukan te ls, hasil 

pelningkatan pelmahaman  pelselrta 

didik pada mata pellajaran IPA kellas V 

SDN 6 Belndungan pada siklus II 

adalah selbagai belrikut. 

Tabel 5. Hasil Pemahaman Peserta didik  
pada Siklus II 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 62 

Nilai Rata-Rata 88,40 

Presentase Peserta didik yang 
Tuntas 

19 (95%) 

Presentase Peserta didik yang Belum 
Tuntas 

1 (5%) 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dari 

data yang dipelrole lh pada siklus II 

dikeltahui bahwa pe lrse lntase l 

Pelmahaman Pelse lrta didik Pada Mata 

Pellajaran IPA Kellas V SDN 6 

Belndungan yang tuntas (≥ 75) se lbelsar 

95 % (19 pelselrta didik), se ldangkan 

yang bellum tuntas 5 %  (1 pelselrta 

didik), delngan rata-rata nilai selcara 

ke lselluruhan 88,40 % delngan katelgori 

baik dan tellah melncapai indikator 

ke lbelrhasilan. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian pada 

pelnellitian tindakan ke llas untuk 

melningkatkan pelmahaman pelselrta 

didik pada mata pellajaran IPA Kellas V 

SDN 6 Be lndungan selcara ke lselluruhan 

dapat dilihat pada Tabell di bawah ini. 

Tabel 6. Presentase Pemahaman Belajar  
Klasikal Siklus I dan Siklus II 

Peserta didik Tuntas (%)  
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Siklus I Siklus II 
Keterangan 

60 % 95 % Meningkat 

Belrdasarkan Tabell di atas  telrlihat 

ada pelningkatan  pelmahaman pelse lrta 

didik Unde lrachie lve lr pada mata 

pellajaran IPA Kellas V SDN 6 

Be lndungan de lngan melnggunakan 

meltodel elkspelrimeln. Be lrdasarkan hasil 

di atas dikeltahui bahwa pelmahaman 

pelse lrta didik Undelrachie lvelr pada mata 

pellajaran IPA pelse lrta didik pada siklus 

II melngalami pelningkatan, hasil pada 

siklus II telrse lbut le lbih baik 

dibandingkan delngan siklus I. 

 

D. Kesimpulan 

 Pelningkatan pelmahaman matelri 

IPA kellas V di SDN 6 Be lndungan pada 

tahun pellajaran 2022/2023 dalam 

topik "Sifat-sifat Belnda dan 

Pelrubahannya" belrhasil dicapai 

mellalui dua siklus tindakan, delngan 

pelrbaikan yang dilakukan olelh guru 

pada siklus keldua. Pelrbaikan telrse lbut 

melncakup pelningkatan pelrhatian 

pelse lrta didik Undelrachie lvelr dan, yang 

paling pelnting, pelnje llasan ulang 

telntang pellaksanaan meltode l 

e lkspelrimeln, delngan dorongan agar 

pelse lrta didik Undelrachielve lr le lbih aktif 

belrpartisipasi dalam kellompoknya. 

Guru juga melmbelrikan pelrhatian 

khusus kelpada pelse lrta didik 

Undelrachielve lr yang be llum melncapai 

Krite lria Keltuntasan Minimal (KKM). 

Hasil pelne llitian me lnunjukkan 

adanya pelningkatan pelmahaman 

matelri IPA melngelnai "Sifat-sifat 

Belnda dan Pelrubahannya" mellalui 

pelnelrapan meltodel e lkspelrimeln di 

ke llas V SDN 6 Belndungan pada tahun 

pellajaran 2022/2023. Keltuntasan 

pelmahaman pelse lrta didik 

Undelrachielve lr dalam mata pellajaran 

IPA kellas V di SDN 6 Belndungan 

pada siklus I me lncapai 60%, 

se ldangkan pada siklus II melncapai 

95%. 
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